BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Aplikasi Traveloka Xperience merupakan sub aplikasi yang tersedia pada superapp
Traveloka yang menyediakan layanan hiburan dan gaya hidup seperti atraksi, kecantikan,
bioskop, tur, konser, dan lain sebagainya. Aplikasi ini diluncurkan pada tahun 2019
menggantikan produk terdahulu yang tersedia pada aplikasi, yaitu Attractions & Activities
atau Aktivitas dan Rekreasi. Aplikasi ini terus berkembang dengan menambahkan produk
baru yang tersedia pada aplikasi. Dengan adanya perkembangan produk yang masif pada
aplikasi, perlu adanya masukan dari pengguna agar aplikasi dapat menyesuaikan dengan
perkembangan jaman dan kebutuhan pengguna. Selain itu, perlu dilakukan adanya observasi
untuk menentukan bagian tertentu yang perlu dilakukan pengembangan dan penyesuaian
dengan kebutuhan pengguna agar aplikasi dapat digunakan dengan nyaman. Oleh karena itu,
pengukuran kualitas aplikasi dengan standar 1SO 25010 perlu dilakukan agar dapat
mengetahui perkembangan kebutuhan pengguna dan kekurangan yang terdapat pada
aplikasi.

Pengukuran kualitas yang dilakukan dengan menggunakan standar 1ISO 25010 melalui
dua dimensi kualitas, yaitu kualitas aplikasi dan kualitas penggunaan. Untuk mengukur
kualitas penggunaan, peneliti menyebarkan kuesioner kepada pengguna aplikasi. Sedangkan
untuk mengukur kualitas aplikasi, peneliti menguji dengan blackbox testing, load dan stress
test untuk setiap karakteristik. Pengukuran kualitas aplikasi dilakukan pada aplikasi mobile
dan desktop web. Untuk aplikasi mobile, menggunakan versi aplikasi 3.58.0 dengan
menggunakan masing-masing 2 perangkat untuk Android dan iOS. Hal ini bertujuan agar
dapat mengukur kualitas aplikasi pada versi sistem operasi yang berbeda. Untuk pengukuran
kualitas pada desktop web, peneliti melakukan pengujian pada browser Google Chrome

dengan sistem operasi Windows pada bulan Juli hingga Agustus 2022.

Pengukuran kualitas aplikasi pemesanan tiket Traveloka Xperience menggunakan
model kualitas 1SO 25010 telah berhasil dilakukan. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas
pada aplikasi Traveloka Xperience secara keseluruhan adalah baik, dengan kualitas
penggunaan aplikasi mendapatkan nilai 92,95% dengan nilai pada setiap sub karakteristik
berada di level 4 dan 5. Hal tersebut menunjukkan aplikasi Traveloka Xperience memiliki

tingkat efisiensi dan keefektifan serta kenyamanan, kepercayaan, kesenangan, dan
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kelengkapan konteks yang baik untuk digunakan. Sedangkan untuk aspek kualitas aplikasi,
mendapatkan nilai 89,56% dengan selisih 3,02% dari standar kualitas aplikasi yaitu 92,58%.
Hal tersebut menunjukkan aplikasi Traveloka Xperience memiliki kualitas aplikasi yang baik
pada karakteristik kinerja, keandalan, kompatibilitas, kegunaan, kelengkapan fungsional,

keamanan dan portabilitas

Aplikasi ini dapat digunakan dengan baik oleh para penggunanya, meskipun terdapat
celah pada pengguna iOS 15.0 ke atas dimana pengguna tidak dapat menggunakan fitur
berbagi e-voucher melalui screenshoot. Namun celah tersebut tidak mengganggu aktivitas
pengguna, karena pengguna masih dapat berbagi e-voucher melalui email. Selain celah
tersebut, ada pula perbedaan tampilan pada aplikasi mobile dan desktop web dimana
pengguna desktop web dapat melihat list tiket yang tersedia pada halaman detail produk di
bagian bawah halaman setelah FAQ. Berbeda dengan aplikasi mobile yang menyediakan
rekomendasi tiket pada bagian atas halaman sebelum produk highlights. Pengembang
aplikasi dapat mempertimbangkan untuk mengubah tampilan dengan memberikan

rekomendasi tiket di halaman detail produk pada tampilan desktop web.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan memperluas lingkup pengujian
pada aplikasi Traveloka dengan berbagai macam produk secara keseluruhan. Hal tersebut
dilakukan untuk mendapatkan hasil pengukuran kualitas yang lebih komprehensif dengan

menggunakan standarisasi 1ISO terbaru untuk pengukuran model kualitas aplikasi.
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